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ABSTRAKSI 

Setyawan, Aditya Fajar, 541711106280 N, 2021, “Analisis Hubungan Kesiapan 

Alat dan Disiplin Kerja Terhadap Proses Bongkar Muat Di Pelabuhan 

Tanjung Intan Cilacap (Studi Kasus Kapal Di Bawah Manajemen PT. 

KSE)”, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Arika Palapa, M.Si., M.Mar., 

Pembimbing II: Janny Adriani Djari, S.ST., M.M. 
 

Kegiatan bongkar muat barang adalah kegiatan yang mendukung 

kelancaran angkutan dari dan ke kapal ke suatu pelabuhan sehingga kegiatan 

bongkar muat barang dari dan ke kapal. Sehubungan dengan kepentingan tersebut 

menunjukan bahwa fasilitas penunjang bongkar muat kapal curah yang sudah 

dimiliki sekarang perlu dikembangkan atau ditambahkan di Pelabuhan Tanjung 

Intan, Cilacap masih konvensional sehingga membutuhkan tenaga kerja manusia 

saat melakukan persiapan alat bongkar muat. Pada saat peneliti praktek di kapal 

MV. DK 03, kapal sandar di Pelabuhan Tanjung Intan, Cilacap untuk 

membongkar muatan batu bara dalam bentuk curah masih terdapat kendala dari 

persiapan alat bongkar muat dari pegawai TKBM dan crew kapal. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kesiapan alat terhadap proses 

bongkar muat, pengaruh disiplin kerja terhadap proses bongkar muat dan untuk 

mengetahui pengaruh kesiapan alat dan disiplin kerja secara bersama-sama 

terhadap proses bongkar muat. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasi 

kuantitatif menggunakan SPSS. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

memberikan kuesioner kepada responden. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kesiapan alat berpengaruh signifikan 

terhadap proses bongkar muat, disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan tehadap 

proses bongkar muat, kesiapan alat dan disiplin kerja secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap proses bongkar muat. 

 

Kata Kunci: kesiapan alat, disiplin kerja, proses bongkar muat. 
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ABSTRACT  

Setyawan, Aditya Fajar, 541711106280 N, 2021, "The Analysis Correlation of 

Equipment Readiness and Work Discipline on the Loading and Unloading 

Process at Tanjung Intan Port, Cilacap (A Case Study of Ships Under 

Management of PT. KSE)", Diploma IV Program, Nautics Study Program, 

Semarang Merchant Marine Polytechnic, Supervisor I: Capt. Arika Palapa, 

M.Sc., M.Mar., Supervisor II: Janny Adriani Djari, S.ST., MM  

The loading and unloading of goods is an activity that supports the smooth 
transportation from and to a ship to a port so that the loading and unloading of 

goods from and to the ship. In connection with these interests, it shows that the 

loading and unloading support facilities for bulk carriers that are already owned 

need to be developed or added at the Tanjung Intan Port, Cilacap is still 

conventional so it requires human labor when preparing loading and unloading 

equipment. At the time the researchers practiced on the ship MV. DK 03, the ship 

docks at the Port of Tanjung Intan, Cilacap to unload coal in bulk, there are still 

obstacles from the preparation of loading and unloading equipment from TKBM 

employees and crews ship. The purpose of this study was to determine the effect of 

tool readiness on the loading and unloading process, the effect of work discipline 

on the loading and unloading process and to determine the effect of tool readiness 

and work discipline together on the loading and unloading process.  

The method used in this study is a quantitative correlation method using 

SPSS. The data collection technique was done by giving questionnaires to the 

respondents. 

The results showed that the readiness of the tool had a significant effect on 

the loading and unloading process, work discipline had no significant effect on 

the loading and unloading process, the readiness of the tool and work discipline 

together had an effect on the loading and unloading process.  

 

Keywords: equipment readiness, work discipline, loading and unloading process. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Kondisi geografis Indonesia yang merupakan negara kepulauan 

dimana jauh lebih luas disbanding daratannya maka sudah menjadi hal yang 

biasa pembangunan dan pengaturan transportasi laut perlu mendapat 

perhatian yang besar sehingga mendukung proses kelancaran angkutan laut 

antara lain kegiatan bongkar muat. Kegiatan bongkar muat barang adalah 

kegiatan yang mendukung kelancaran angkutan dari dan ke kapal ke suatu 

pelabuhan 

Pelabuhan menurut UU. Pelayaran No.17 Tahun 2008 adalah Tempat 

yang terdiri dari daratan dan perairan di sekitarnya sebagai tempat kapal 

bersandar, berlabuh, naik turun penumpang dan atau bongkar muat barang 

yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan 

penunjang pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan antar moda 

transportasi. Pelabuhan yang dikelola dengan efektif dan efisien serta 

dilengkapi dengan fasilitas yang memadai akan membawa dampak positif 

bagi perdagangan dan perindustrian dari daerah tempat pelabuhan tersebut 

berada. 

Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap yang merupakan salah satu 

pelaksana usaha bongkar muat yang dilakukan oleh PT. Pelabuhan Indonesia 

III Cabang Tanjung Intan Cilacap yang menangani bongkar muat kapal-kapal 

curah 
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 Dan diharapkan dapat melayani arus kapal dan curah kering sehingga 

pelayanannya semakin meningkat pada tahun-tahun akan datang. Sehubungan 

dengan kepentingan tersebut menunjukan bahwa fasilitas penunjang bongkar 

muat kapal curah yang sudah dimiliki sekarang perlu dikembangkan atau 

ditambahkan di Pelabuhan Tanjung Intan masih konvensional sehingga masih 

membutuhkan tenaga kerja manusia saat melakukan proses bongkar muat. 

Salah satu faktor penyebab kendala saat kegiatan bongkar muat curah kering 

adalah kesiapan alat dan kerusakan alat, sehubungan dengan itu perlu 

dibutuhkan kesiapan alat untuk menangani bongkar muat, penempatan tenaga 

bongkar muat yang tepat disertai disiplin yang tinggi, mekanisme kerja 

tersusun dengan baik, daya guna alat yang maksimal dan cara kerja yang 

efektif dalam prosedur penanganan kapal beserta muatan. 

Pada saat peneliti melalukan praktik di kapal MV. DK 03, kapal baru 

saja sandar di Pelabuhan Tanjung Intan, Cilacap untuk membongkar muatan 

batu bara dalam bentuk curah, terdapat kendala-kendala seperti masih terjadi 

keterlambatan dalam persiapan alat, kerusakan pada alat bongkar muat, dan 

kurangnya alat penunjang bongkar muat dimana ship crane nomor 2 tidak 

dapat beroperasi. Sehingga menjadi pertanyaan apakah ada pengaruh antara 

kesiapan alat dan disiplin kerja terhadap proses bongkar muat. 

Berdasarkan dari uraian di atas, penulis mengangkat permasalahan 

yang terjadi tersebut dalam penelitian dengan judul “ANALISIS 

HUBUNGAN KESIAPAN ALAT BONGKAR MUAT DANN DISIPLIN 
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KERJA TERHADAP PROSES BONGKAR MUAT DI PELABUHAN 

TANJUNG INTAN CILACAP” (Studi Kasus Kapal Di Bawah 

Management PT. KSE). 

1.2. PENELITIAN TERDAHULU 

Tabel 1.1 Review Penelitian Terdahulu 

NO PENELITI 

JUDUL 

PENELITIAN HASIL PENELITIAN 

1 Yusuf (2014) Pengaruh kesiapan alat 

dan disiplin kerja 

terhadap kecepatan 

bongkar muat di 

Terminal Petikemas 

Nilam Multipurpose PT 

Pelabuhan Indonesia III 

Tanjung Perak 

Surabaya 

Kesiapan alat dan disiplin 

kerja berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap 

kecepatan bongkar muat, 

kesiapan alat berpengaruh 

signifikan dan disiplin 

kerja tidak berpengaruh 

signifikan secara parsial 

terhadap kecepatan 

bongkar muat 

2 Nur 

Widyawati 

(2019) 

Kesiapan alat bongkar 

muat,cuaca dan waktu 

kedatangan kapal curah 

kering terhadap waiting 

berth di Terminal 

Jamrud Cabang 

Tanjung Perak 

Kesiapan alat dan cuaca 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap waiting 

berth 

3 Soedarmanto 

(2019) 

Kesiapan alat forklift 

Dan keterampilan 

operator terhadap 

kecepatan bongkar 

muat di Terminal 

Kalimas 

Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara kesiapan 

alat forklift dan 

keterampilan operator 

secara bersama-sama 

terhadap kecepatan 

bongkar muat 
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Berdasarkan Tabel 1.1, peneliti dapat menyimpulkan bahwasanya kesiapan 

alat bongkar muat dan disiplin kerja belum tentu mempunyai hubungan  atau 

pengaruh terhadap proses bongkar muat. Kesiapan alat bongkar muat dan 

disiplin kerja belum tentu saling berkaitan dalam mendukung kegiatan 

operasi bongkar muat di Pelabuhan Tanjung Intan, Cilacap. 

1.3. BATASAN PENELITIAN 

Pada penelitian ini terdapat beberapa batasan penelitian antara lain 

sebagai berikut : 

1.3.1. Keterbatasan waktu dalam penelitian yang dilakukan, yaitu hanya 

selama peneliti melakukan praktik laut. 

1.3.2. Jumlah responden yang diambil sebagai sampel penelitian hanya crew 

kapal perusahaan PT. KSE dan TKBM Pelabuhan Tanjung Intan 

Cilacap. 

1.3.3. Keterbatasan tempat dalam penelitian, yaitu Pelabuhan Tanjung Intan 

Cilacap dan kapal-kapal di bawah manajemen PT. KSE yang sandar di 

pelabuhan tersebut. 

1.4. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1.4.1. Apakah terdapat pengaruh persiapan alat bongkar muat terhadap proses 

bongkar muat? 

1.4.2. Apakah terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap proses bongkar 

muat? 
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1.4.3. Apakah pengaruh persiapan alat bongkar muat dan disiplin kerja secara 

bersama-sama terhadap proses bongkar muat? 

1.5. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan judul penelitian, yaitu pengaruh persiapan alat bongkar 

muat dan disiplin kerja terhadap proses bongkar muat, maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah :  

1.5.1. Untuk mengetahui pengaruh persiapan alat bongkar muat terhadap 

proses   bongkar muat di Pelabuhan Tanjung Intan, Cilacap. 

1.5.2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap proses   bongkar 

muat di Pelabuhan Tanjung Intan, Cilacap. 

1.5.3. Untuk mengetahui pengaruh persiapan alat bongkar muat dan disiplin 

kerja secara bersama-sama terhadap proses bongkar muat di Pelabuhan 

Tanjung Intan, Cilacap. 

1.6. MANFAAT PENELITIAN 

Adapun beberapa manfaat penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai  

berikut :  

1.6.1. Manfaat Secara Teoritis  

Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah dapat menambah 

pengetahuan bagi pembaca, pelaut, tenaga kerja bongkar muat, 

maupun kalangan umum dalam memahami pengaruh persiapan alat 

dan disiplin kerja terhadap proses bongkar muat di Pelabuhan Tanjung 

Intan Cilacap. 
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1.6.2. Manfaat Secara Praktis  

1.6.2.1. Penelitian ini diharapkan membuat crew dan tenaga kerja 

bongkar muat yang bertanggung untuk persiapan alat bongkar 

muat dapat melakukan persiapan yang lebih baik sesuai 

dengan peraturan yang berlaku, dan pihak pelabuhan maupun 

perusahaan pelayaran dapat menyediakan peralatan untuk 

melakukan perawatan terhadap alat bongkar muat yang 

dilakukan. 

1.6.2.2.  Seluruh crew dan tenaga kerja bongkar muat diharapkan dapat 

menerapkan disiplin kerja pada saat proses bongkar muat. 

1.6.2.3. Perusahan pelayaran,crew kapal, dan tenaga kerja bongkar 

muat diharapkan dapat bekerja sama dalam melengkapi dan 

merawat alat bongkar muat serta dapat menerapkan disiplin 

kerja dalam menjalankan tugas masing-masing demi 

kelancaran proses bongkar muat. 

1.7. SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan serta memudahkan 

pemahaman, skripsi ini disusun dengan sistematika yang terdiri dari lima bab 

secara berkesinambungan yang dalam pembahasanya merupakan suatu 

rangkaian yang tidak terpisahkan, sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai uraian yang melatarbelakangi 

pemilihan judul, perumusan masalah yang diambil, tujuan penelitian, 



7 
 

 
 

manfaat penelitian serta sistematika penulisan. Latar belakang berisi 

tentang nyata, kondisi yang seharusnya terjadi serta alasan pemilihan 

judul. Perumusan masalah adalah uraian masalah yang diteliti. 

Tujuan penelitian berisi tujuan yang akan dicapai melalui kegiatan 

penelitian ini. Manfaat penelitian berisi uraian tentang manfaat yang 

diperoleh dari penelitian. Sistematika penulisan berisi susunan bagian 

penelitian dimana bagian yang satu dengan bagian yang lain saling 

berkaitan dalam satu runtutan pikir. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Pada bab ini peneliti menguraikan landasan teori yang berkaitan 

dengan penelitian dari buku atau referensi yang mendukung 

penelitan. Hipotesis merupakan dugaan sementara yag didapat dari 

kerangka pikir yang telah dibuat dan kebenaran dari hipotesis ini 

akan diuji kebenarannya pada bab pembahasan masalah.  Kerangka 

pikir penelitian menjadi pedoman dalam mengerjakan penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini tentang uraian metode-metode penelitian yang dipergunakan 

peneliti dalam menyelesaikan penelitian, yang terdiri dari lokasi atau 

tempat penelitian, metode pendekatan, metode pengumpulan data 

dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN MASALAH  

Bab ini menjelaskan tentang hasil dan permasalahan atas masalah 

yang ada seperti objek yang diteliti, serta hasil dari pengolahan data 

penelitian. 

BAB V PENUTUP 



8 
 

 
 

Penutup berisi simpulan yang dipaparkan secara singkat dan jelas 

serta saran dari peneliti sebagai upaya untuk memecahkan masalah 

yang mungkin dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang terlibat. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Tinjauan Pustaka 

Untuk mempermudah pemahaman tentang pengaruh kesiapan alat 

bongkar muat dan disiplin kerja terhadap proses bongkar muat di Pelabuhan 

Tanjung Intan, Cilacap, maka peneliti akan menambahkan teori-teori dan 

definisi dari berbagai istilah sebagai berikut :  

2.1.1.   Kesiapan Alat 

       Menurut Yusuf (2014:23) kesiapan alat adalah kondisi alat saat 

berada di Pelabuhan. Kesiapan alat menjadi pertimbangan penting 

dari konsumen untuk menjadi jasa atau produk dari sebuah 

perusahaan. Danang mengatakan terdapat hubungan antara kesiapan 

alat dengan waktu rusak alat serta berhubungan erat antara 

ketersediaan alat dengan yang sedang rusak, jika jumlah alat rusak 

adalah 10% maka pasti alat yang siap beroperasi adalah 90%. 

Agar peralatan alat siap operasi maka dibutuhkan pemeliharaan. 

Menurut Gorski dalam Shelvy HR (2016:8) kerja sama yang 

menandai antara pemeliharaan dan operasi (produksi) memungkinkan 

peningkatan efisiensi bahkan dari mesin yang sering digunakan dan 

mengurangi bahaya yang signifikan seperti kerusakan permesinan, 

atau waktu henti (trouble) yang tidak direncanakan. Hal ini akan 

mempunyai tujuan untuk meningkatkan efisiensi cara dimana mesin 

dan peralatan digunakan. 
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Menurut Panggabean (2016:4) peralatan mengacu pada 

teknologi atau mesin-mesin yang diperlukan untuk mengubah bahan 

baku (input) menjadi barang jadi (output). Penggunaan peralatan 

merupakan bagian dari fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

(MSDM) yaitu analisa aliran pekerjaan dan rencana pekerjaan. 

Inti dari analisis aliran pekerjaan adalah output, proses dan 

input. Konsep aliran kerja ini bermanfaat karena menyediakan sebuah 

alat bagi manajer untuk memahami semua tugas dan tanggung jawab 

yang diperlukan dalam menghasilkan produk yang dihasilkan 

berkualitas dan mampu menganalisis keterampilan yang dibutuhkan. 

Diketahui bahwa peralatan merupakan bagian penting 

bersama-sama dengan bahan baku dan SDM (sumber daya manusia) 

dalam rangka mewujudkan produk yang berkualitas, peralatan 

bersama bahan baku merupakan input  yang harus direncanakan oleh 

manajemen. 

2.1.2. Alat Bongkar Muat  

Dalam penelitian ini yang dibahas adalah tentang bongkar 

muat curah, sedangkan barang curah di sini dibagi menjadi dua jenis 

menurut Capt. Hadi Supriyono,M. Mar. dalam Andi Setiawan 

(2017:44) yaitu barang curah kering dan barang curah cair. Barang 

curah kering  adalah barang berupa butiran padat atau berbentuk biji-

bijian seperti; batu bara, biji besi, kedelai, dan lain-lain. Barang curah 

cair berupa minyak kelapa sawit, minyak mentah, bahan kimia, dan 
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lain-lain. Kita ambil contoh bongkar muat batu bara, proses bongkar 

batu bara di Pelabuhan Tanjung Intan, Cilacap menggunakan crane 

kapal dan grab kemudian dipindahkan ke dalam hooper yang akan 

ditampung oleh truck yang akan ditimbun di stockpile PLTU Cilacap. 

2.1.2.1. Ship Crane 

Ship Crane adalah sebuah alat yang dimiliki oleh 

kapal untuk melakukan kegiatan bongkar muat barang, alat 

ini terpasang secara permanen dalam kapal. Jumlah dari alat 

bergantung pada panjang kapal, jenis muatan, dan 

pertimbangan hal lainnya. Tujuan dari adanya alat bantu 

untuk bongkar muat ketika tidak ada alat bantu bongkar 

muat di darat serta untuk menghemat biaya. Kapasitas 

angkut dari ship crane biasanya antara 25 ton sampai 

maksimal 35 ton. 

  
Gambar 2.1 Ship Crane MV. DK 03 

 

Sumber :  Dokumentasi Pribadi  
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2.1.2.2. Grab 

Grab adalah alat khusus digunakan untuk 

memindahkan atau menggaruk muatan curah yang di dalam 

palka atau tongkang . Grab biasanya terkait dengan ship 

crane. 

  

Gambar 2.2 Grab MV. DK 03 

Sumber :  Dokumentasi Pribadi  

 

2.1.2.3. Hooper 

Hoopers adalah alat penampungan awal sementara 

barang curah sebelum dimasukkan ke dalam bak truck. Alat 

ini biasanya terbuat dari stainless steel dimana bagian 

bawah berbentuk kerucut untuk mempermudah pengeluaran 

barang. 

2.1.2.4. Loader Vehicle 

Loader vehicle adalah kendaraan yang dipakai dalam 

proses bongkar muatan curah batubara yang berfungsi 

mengumpulkan muatan yang bersebaran yang ada didalam 
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palka menjadi satu tumpukan dan kemudian dapat diangkut 

oleh grab. 

 

Gambar 2.4 Loader Vehicle di palka MV. DK 03 

Sumber :  Dokumentasi Pribadi  

 

2.1.3.  Indikator Kesiapan Alat 

Bongkar muat barang di pelabuhan merupakan suatu siklus 

kegiatan dari membongkar dari kapal dan mengantarkannya ketujuan. 

Sebelum kegiatan bongkar muat dilaksanakan yang harus 

diperhatikan adalah kesiapan alat bongkar muat, Nur Widyawati 

(2019:17) berpendapat bahwa indikator dari kesiapan alat ada 4 yaitu:  

1. Bongkar muat kapal dapat secepat mungkin  

2. Tingkat kerusakan atau kecelakaan yang kecil 

3. Cepat tanggap akan kebutuhan peralatan pendukung lain 

4. Penggunaan alat keselamatan 

Sedangkan menurut Yusuf (2014:30) indikator dari kesiapan 

alat ada 4 yaitu : 
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1. Perawatan yang dilakukan pada alat bongkar muat. 

2. Peralatan bantu sebagai penunjang alat bongkar muat. 

3. Kerusakan yang terjadi pada alat bongkar muat.  

4. Jumlah alat bongkar muat yang digunakan. 

Berdasarkan aspek-aspek indikator kesiapan alat di atas, dapat 

ditentukan bahwa indikator dari kesiapan alat sebagai berikut : 

a) Pemeliharaan dan perawatan terhadap alat bongkar muat. 

b) Instrumen alat bongkar miatt dalam kondisi yang bagus. 

c) Pada saat beroperasi alat bongkar muat tidak rusak. 

d) Instrumen safety pada alat bongkar muat dalam selalu kondisi 

optimal.  

2.1.4. Disiplin Kerja 

Disiplin sangat penting untuk pertumbuhan instansi, digunakan 

terutama untuk memotivasi pegawai agar dapat mendisiplinkan diri 

dalam melaksanakan pekerjaan baik perorangan maupun secara 

kelompok. 

Menurut Bejo Siswanto (2013:291) bahwasannya disiplin kerja 

merupakan suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat 

terhadap peraturan-peraturan yang berlaku baik yang tertulis maupun 

yang tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak 

menerima sanksi-sanksi apabila ia melanggar tugas dan wewenang 

yang diberikan kepadanya. Sedangkan menurut Sondang Siagian 

(2014:305) menyatakan bahwa disiplin kerja merupakan suatu bentuk 
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pelatihan yang berusaha memperbaiki dan membentuk pengetahuan, 

sikap dan perilaku pegawai sehingga para pegawai tersebut sukarela 

berusaha bekerja secara kooperatif. 

Berdasarkan pemahaman di atas, maka pengertian disiplin kerja 

merupakan kesadaran dan ketersediaan seseorang untuk menaati 

peraturan perusahaan atau organisasi baik yang tertulis maupun tidak 

tertulis dan tidak mengelak untuk menerima sanksi apabila melanggar 

tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya. Sehingga hal ini 

membuat karyawan bertanggung jawab atas semua aspek pekerjaannya 

dan meningkatkan prestasi kerjanya yang berarti akan meningkatkan 

pula efektivitas dan efisiensi kerja serta kualitas dan kuantitas kerja. 

2.1.4.1. Bentuk Disiplin Kerja 

Kedisiplinan kepada pegawai haruslah sama 

pemberlakuannya. Disiplin berlaku bagi semua, tidak 

memilih, memilah dan memihak kepada siapapun yang 

melanggar akan dikenakan sanksi yang sama. Anwar Prabu 

Mangkunegara (2013:129) mengemukakan bahwa bentuk 

disiplin kerja yaitu :  

1. Disiplin preventif 

Merupakan suatu upaya untukmenggerakan pegawai 

untuk mengkuti dan mematuhi pedoman kerja, aturan-

aturan yang telah digariskan oleh instansi. 
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2. Disiplin korektif 

Merupakan suatu upaya untuk menggerakan pegawai 

dalam suatu aturan dan mengarahkan untuk tetap 

mematuhi peraturan. 

3. Disiplin progesif 

Merupakan upaya yang memberikan hukuman-hukuman 

yang lebih berat terhadap pelanggaran-pelanggaran yang 

berulang. 

Sedangkan bentuk-bentuk kedisiplinan menurut Veithzal 

Rivai (2014:125) adalah sebagai berikut :  

1. Disiplin retributif, yaitu berusaha menghukum orang yang 

berbuat salah. 

2. Disiplin korektif, yaitu berusaha membantu pegawai 

mengoreksi perilakunya yang tidak tepat. 

3. Perspektif hak-hak individu, yaitu berusaha meindungi 

hak-hak dasar individu selama tindakan-tindakan 

disipliner. 

4. Perspektif utilitarian, yaitu memilki fokus kepada 

penggunaan disiplin pada saat konsekuensi-konsekuensi 

tindakan disiplin melebihi dampak negatifnya. 

2.1.4.2. Indikator Disiplin Kerja 

Disiplin kerja dapat terlihat apabila pegawai datang ke 

kantor teratur dan tepat waktu, jika pegawai berpakaian rapi 
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ditempat kerja dan pegawai menghasilkan jumlah serta 

kualitas pekerjaan yang memuaskan dengan mengikuti cara 

kerja yang ditentukan oleh instansi. Bejo Siswanto (2013:23) 

berpendapat bahwa indikator disiplin kerja ada 5 yaitu : 

1. Kehadiran 

Frekuensi kehadiran merupakan salah satu tolak ukur 

untuk mengetahui tingkat kedisiplinan. 

2. Ketaatan Pada Standar Kerja 

Pegawai dalam melaksanakan diharuskan menaati semua 

standard pekerjaan yang telah ditetapkan sesuai dengan 

aturan dan pedoman kerja. 

3. Tingkat Kewaspadaan 

Pegawai yang melaksanakan pekerjaannya selalu penuh 

perhitungan dan ketelitian. 

4. Ketaatan Pada Peraturan Kerja 

Ketaatan pada peraturan kerja ini dimaksudkan demi 

kelancaran dan kenyamanan dalam bekerja. 

5. Etika Kerja 

Etika kerja adalah sebuah nilai yang didasarkan pada 

kerja keras dan ketekunan. 

Berdasarkan dari aspek-aspek disiplin kerja di atas, penulis 

menentukan indikator disiplin kerja sebagai berikut : 
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a)  Disiplin terhadap peraturan-peraturan 

Disiplin ini dapat berupa ketaatan untuk berpakaian sesuai 

dengan  ketentuan, ketaatan dalam menggunakan alat-alat 

perlengkapan yang ada. 

b)  Disiplin waktu 

Disiplin waktu dapat diberi pengertian sebagai ketaatan 

tenaga kerja terhadap waktu kerja. Hal ini meliputi ketaatan tenaga 

kerja terhadap jam masuk kerja, jam pulang kerja dan kehadirandi 

tempat kerja. 

c)  Disiplin terhadap tugas dan tanggung jawab 

Disiplin terhadap tugas dan tanggung jawab ini dapat diberi 

pengertian sebagai ketaatan tenaga kerja dalam melakukan tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Hal ini meliputi ketaatan 

tenaga kerja mematuhi cara-cara kerja yang tela ditentukan, 

menerima tugas yang diberikan dan ketaatan untuk menyelesaikan 

tugas yang telah diberikan. 

d)  Displin terhadap penggunaan alat keselamatan 

Disiplin terhadap penggunaan alat keselamatan dapat berupa 

selalu memakai alat keselamatan dalam bekerja yang bertujuan 

untuk melindungi diri dari kecelakaan kerja yang mungkin akan 

terjadi. 

e) Motivasi dalam bekerja 

Motivasi menjadi nilai penting seseorang dalam melakukan 

pekerjaan serta mempengaruhi tingkat kinerja seseorang. 
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2.1.5. Proses bongkar muat 

Menurut F.D.C Sudjatmiko (2014:98) bongkar adalah 

pemindahan barang dari suatu tempat ke tempat lain. Yang dimaksud 

dengan kegiatan muat adalah proses memindahkan barang dari 

gudang, menaikan lalu menumpuknya di atas kapal sedangkan 

kegiatan bongkar adalah proses menurunkan barang dari kapal lalu 

menyusunnya di dalam gudang di pelabuhan atau stock pile atau 

container yard. Keputusan Menteri Perhubungan berdasarkan 

Peraturan Menteri Perhubungan No. 152 Tahun 2016, Bongkar muat 

adalah kegiatan bongkar muat barang dari dan atau ke kapal meliputi 

kegiatan pembongkaran barang dari palka ke atas dermaga di 

lambung kapal ke gudang lapangan penumpukan atau sebaliknya. 

Membedakan proses bongkar muat secara langsung dan tidak 

langsung menurut Matius dalam Bahrul Usman (2017:15) yaitu :  

1. Secara langsung 

Pemuatan atau pembongkaran dari truck langsung ke kapal 

ataupun sebaliknya, ini memerlukan ijin khusus karena ada 

komponen atau pembayaran OPP. 

2. Secara tidak langsung  

Kegiatan bongkar muat dari kapal ke dermaga perpindahan 

barang ke gudang transit, dan selanjutnya akan diteruskan kepada 

penerima barang. 
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2.1.6. Pelabuhan  

Pelabuhan merupakan suatu mata rantai jaringan transportasi, 

secara umum diartikan sebagai wilayah yang terdiri dari daratan dan 

perairan, dengan batas-batas tertentu sebagai temapt kegiatan 

pemerintahan dan kegiatan ekonomi yang dipergunakan sebagai 

daerah tempat berlabuh dan aktivitas bongkar muat, serta sebagai 

tempat perpindahan intra dan moda tranposrtasi. Dalam melakukan 

aktivitasnya, pelabuhan dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas 

pelayanan jasa kepelabuhan, keselamatan pelayaran dan kegiatan 

penunjang (Pelindo, 2000:1). 

Pelabuhan juga merupakan prasarana titik pertemuan antara 

moda transportasi laut dan transportasi darat, yang berperan untuk 

mengumpulkan dan meyalurkan barang, penumpang, hewan, dan 

informasi secara signifikan telah menempatkan pelabuhan sebagai 

pemacu pembangunan dan pertumbuhan ekonomi bagi masyarakat 

disekitarnya. 

2.2. Kerangka Pikir Penelitian 

Untuk mempermudah memahami skripsi ini maka penulis membuat 

suatu kerangka pikir yang merupakan pemaparan secara kronologis dalam 

menjawab pokok-pokok permasalahan penelitian berdasarkan pemahaman 

teori dan konsep-konsep. Pemaparan ini digambarkan dalam bentuk bagan 

alur yang sederhana disertai dengan penjelasan  singkat mengenai tiap bagian 

dari bagan tersebut. 
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Dalam bagan dijelaskan tentang pengaruh kesiapan alat dan disiplin 

kerja terhadap proses bongkar muat di Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap 

sehingga diharapkan kelancaran dan ketepatan dalam pelaksanaan proses 

bongkar muat di Pelabuhan Tanjung Intan, Cilacap dapat berjalan dengan 

lancar. Secara jelas dapat digambarkan kerangka pikir tersebut dalam  bentuk 

alur bagan sebagai berikut : 

 

H1 

 

 

     H3 

 

 

 

       H2 

 

Gambar 2.5. Kerangka Berpikir 

2.3.  Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan sementara dari penulis (belum diuji 

kebenarannya) yang disimpulkan dari kerangka pikir penelitian atau landasan 

teori. 

2.3.1.  Hipotesis pertama (H1) 

Terdapat pengaruh yang signifikan kesiapan alat terhadap proses 

bongkar muat di Pelabuhan Tanjung Intan, Cilacap. 

Displin Kerja 

(X2) 

Proses Bongkar Muat  

(Y) 

Kesiapan Alat 

(X1) 
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2.3.2.  Hipotesis kedua (H2) 

Terdapat pengaruh yang signifikan disiplin kerja terhadap proses 

bongkar muat di Pelabuhan Tanjung Intan, Cilacap. 

2.3.3.  Hipotesis ketiga (H3)  

Terdapat pengaruh yang signifikan kesiapan alat dan disiplin kerja 

secara bersama-sama terhadap proses bongkar muat di Pelabuhan 

Tanjung Intan, Cilacap. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. KESIMPULAN 

Hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terkait dengan 

pengaruh kesiapan alat dan disiplin kerja terhadap proses bongkar muat di 

Pelabuhan Tanjung Intan, Cilacap,dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1. Kesiapan alat mempunyai pengaruh signifikan terhadap proses bongkar 

muat di Pelabuhan Tanjung Intan, Cilacap. Hal ini berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh hasil menunjukan nilai thitung > ttabel yaitu sebesar 

3,622 > 1,990 dengan nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,05. Dikatakan 

signifikan karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. 

5.1.2. Disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap proses bongkar muat 

di Pelabuhan Tanjung Intan, Cilacap. Hal ini berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh hasil menunjukkan nilai thitung  lebih kecil dari ttabel (1,117 < 

1,991) atau sig (0,267 >0,05), sehingga dapat dapat ditarik kesimpulan 

bahwa tidak berpengaruh signifikan dari disiplin kerja terhadap proses 

bongkar muat. 

5.1.3. Kesiapan alat dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap proses bongkar muat di Pelabuhan Tanjung Intan, Cilacap. Hal 

ini dapat dibuktikan dengan hasil olah data menunjukkan bahwa hasil 
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Fhitung sebesar 12,422 dengan tingkat probabilitas 0,000 (signifikan), 

sedangkan Ftabel 3,11. Dengan demikian maka Fhitung lebih besar dari Ftabel 

dan probabilitas lebih kecil dari 0,05 yang berarti kesiapan alat dan 

disiplin kerja secara bersama berpengaruh terhadap proses bongkar muat. 

5.2. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, beberapa saran dari peneliti adalah 

sebagai berikut: 

5.2.1. Kesiapan alat berpengaruh signifikan terhadap proses bongkar muat. 

Dengan melakukan perawatan maupun pemeliharaan alat bongkar muat 

sesuai dengan jadwal serta kebijakan yang ditetapkan oleh perusahaan 

agar kondisi dan kinerja alat bongkar muat tetap dalam keadaan baik dan 

siap digunakan. 

5.2.2. Disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap proses 

bongkar muat, diharapkan crew kapal dan pekerja TKBM lebih 

meningkatkan kompentensi maupun profesionalisme dalam proses 

bongkar muat. 

5.2.3. Dalam proses bongkar muat kru kapal dan pegawai TKBM lebih 

memperhatikan pemilihan cara bongkar muat agar dapat mempersingkat 

waktu dalam proses bongkar muat. 
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Lampiran 1. Ship Particular 

 



 

 

Lampiran 2. IMO Crew List 



 

 

Lampiran 3. Gambar Kapal MV. DK 03 

 



 

 

Lampiran 4. Gambar Pelabuhan Tanjung Intan, Cilacap 

 

 

 



 

 

Lampiran 5. Hasil Output SPSS Data Identitas Responden 

 

Jenis_Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 105 100.0 100.0 100.0 

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20 th s/d 30th 45 42.9 42.9 42.9 

31th s/d 40th 37 35.2 35.2 78.1 

41th s/d 50th 15 14.3 14.3 92.4 

50th atau lebih 8 7.6 7.6 100.0 

Total 105 100.0 100.0  

 

Tempat_Bekerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid MV. DK 02 23 21.9 21.9 21.9 

MV. DK 03 23 21.9 21.9 43.8 

MV. KT 02 23 21.9 21.9 65.7 

TKBM Pelabuhan Tanjung 

Intan Cilacap 
36 34.3 34.3 100.0 

Total 105 100.0 100.0  

 

Pengalaman_Bekerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1th - 5 th 31 29.5 29.5 29.5 

5th - 10th 29 27.6 27.6 57.1 

10th - 15th 24 22.9 22.9 80.0 

15th lebih 21 20.0 20.0 100.0 

Total 105 100.0 100.0  

 
 

 



 

 

Lampiran 6. Hasil Output SPSS Descrptive Statistics 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1.1 83 1.00 5.00 4.1446 .82835 

X1.2 83 1.00 5.00 3.9759 .91032 

X1.3 83 2.00 5.00 3.7831 .84172 

X1.4 83 2.00 5.00 4.0361 .84746 

X1.5 83 1.00 5.00 3.8193 .96455 

X1.6 83 2.00 5.00 4.1205 .88892 

X1.7 83 1.00 5.00 3.9277 .93422 

X1.8 83 2.00 5.00 3.9277 .79300 

Valid N (listwise) 83     

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X2.1 83 1.00 5.00 4.1205 .96774 

X2.2 83 2.00 5.00 4.1325 .77729 

X2.3 83 2.00 5.00 4.2410 .77444 

X2.4 83 1.00 5.00 3.9277 .90773 

X2.5 83 1.00 5.00 4.0964 .93201 

X2.6 83 1.00 5.00 4.1566 .84798 

X2.7 83 2.00 5.00 4.2410 .69124 

X2.8 83 1.00 5.00 4.1205 .88892 

X2.9 83 2.00 5.00 4.0602 .78631 

X2.10 83 2.00 5.00 4.1084 .81168 

Valid N (listwise) 83     

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Y.1 83 1.00 5.00 4.1205 .88892 

Y.2 83 1.00 5.00 3.7229 .96668 

Y.3 83 1.00 5.00 3.9639 .84746 

Y.4 83 2.00 5.00 4.0964 .77482 

Y.5 83 1.00 5.00 3.8434 .87627 

Y.6 83 2.00 5.00 4.0602 .72161 

Y.7 83 1.00 5.00 4.0361 .68869 

Y.8 83 1.00 5.00 4.0723 .80824 

Valid N (listwise) 83     



 

 

Lampiran 7. Hasil Output SPSS Validitas Correlation X1  

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 Total_X1 

X1.1 Pearson 
Correlation 

1 .134 .168 .149 .155 .125 .266* .313** .537** 

Sig. (2-tailed)  .227 .129 .179 .161 .260 .015 .004 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X1.2 Pearson 
Correlation 

.134 1 
-

.086 
.096 .120 .139 .170 .251* .443** 

Sig. (2-tailed) .227  .437 .388 .280 .209 .124 .022 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X1.3 Pearson 
Correlation 

.168 
-

.086 
1 .080 

.447*

* 
-

.128 
.321*

* 
.232* .482** 

Sig. (2-tailed) .129 .437  .475 .000 .250 .003 .035 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X1.4 Pearson 
Correlation 

.149 .096 .080 1 .172 .205 
.419*

* 
.312** .575** 

Sig. (2-tailed) .179 .388 .475  .120 .064 .000 .004 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X1.5 Pearson 
Correlation 

.155 .120 
.447*

* 
.172 1 

-
.259* 

.459*

* 
.174 .561** 

Sig. (2-tailed) .161 .280 .000 .120  .018 .000 .116 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X1.6 Pearson 
Correlation 

.125 .139 
-

.128 
.205 

-
.259* 

1 
-

.063 
.099 .260* 

Sig. (2-tailed) .260 .209 .250 .064 .018  .573 .373 .018 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X1.7 Pearson 
Correlation 

.266* .170 
.321*

* 
.419** 

.459*

* 
-

.063 
1 .355** .708** 

Sig. (2-tailed) .015 .124 .003 .000 .000 .573  .001 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X1.8 Pearson 
Correlation 

.313** .251* .232* .312** .174 .099 
.355*

* 
1 .633** 

Sig. (2-tailed) .004 .022 .035 .004 .116 .373 .001  .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

Total_
X1 

Pearson 
Correlation 

.537** 
.443*

* 
.482*

* 
.575** 

.561*

* 
.260* 

.708*

* 
.633** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .018 .000 .000  
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 



 

 

Lampiran 8. Hasil Output SPSS Validitas Correlation X2 

 

Correlations 

 

X2.

1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 

Tota

l_X2 

X2.1 Pearson 

Correlation 
1 .108 .237* .440** -.013 .096 .120 .139 .311** .216* 

.575*

* 

Sig. (2-

tailed) 
 .330 .031 .000 .907 .390 .279 .211 .004 .050 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X2.2 Pearson 

Correlation 

.10

8 
1 .027 .204 .134 .135 .053 .277* .126 .248* 

.472*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.33

0 
 .806 .065 .228 .225 .632 .011 .255 .024 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X2.3 Pearson 

Correlation 

.23

7* 
.027 1 .094 .255* .053 .255* .188 .016 .113 

.454*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.03

1 
.806  .396 .020 .633 .020 .089 .886 .309 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X2.4 Pearson 

Correlation 

.44

0** 
.204 .094 1 -.193 .078 .067 

.359*

* 
.211 .441** 

.578*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 
.065 .396  .080 .482 .547 .001 .055 .000 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X2.5 Pearson 

Correlation 

-

.01

3 

.134 .255* -.193 1 .212 
-

.036 
.059 -.058 .083 

.314*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.90

7 
.228 .020 .080  .054 .743 .594 .603 .457 .004 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X2.6 Pearson 

Correlation 

.09

6 
.135 .053 .078 .212 1 .184 .153 .187 .241* 

.484*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.39

0 
.225 .633 .482 .054  .095 .168 .091 .028 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X2.7 Pearson 

Correlation 

.12

0 
.053 .255* .067 -.036 .184 1 .071 .108 .148 

.370*

* 



 

 

Sig. (2-

tailed) 

.27

9 
.632 .020 .547 .743 .095  .522 .333 .180 .001 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X2.8 Pearson 

Correlation 

.13

9 
.277* .188 .359** .059 .153 .071 1 -.011 .218* 

.521*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.21

1 
.011 .089 .001 .594 .168 .522  .925 .047 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X2.9 Pearson 

Correlation 

.31

1** 
.126 .016 .211 -.058 .187 .108 

-

.011 
1 .219* 

.429*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.00

4 
.255 .886 .055 .603 .091 .333 .925  .047 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X2.1

0 

Pearson 

Correlation 

.21

6* 
.248* .113 .441** .083 .241* .148 .218* .219* 1 

.605*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.05

0 
.024 .309 .000 .457 .028 .180 .047 .047  .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

Total

_X2 

Pearson 

Correlation 

.57

5* 

.472*

* 

.454*

* 
.578** .314** 

.484*

* 

.370*

* 

.521*

* 
.429** .605** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 
.000 .000 .000 .004 .000 .001 .000 .000 .000  

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 

 



 

 

Lampiran 9. Hasil Output SPSS Validitas Correlation Y  

 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Total_Y 

Y.1 Pearson Correlation 1 .082 .168 .355** .306** .179 .292** .242* .636** 

Sig. (2-tailed)  .462 .130 .001 .005 .106 .007 .027 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

Y.2 Pearson Correlation .082 1 .181 .036 .078 .182 .162 .229* .501** 

Sig. (2-tailed) .462  .101 .746 .485 .100 .144 .037 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

Y.3 Pearson Correlation 
.168 .181 1 .080 .124 

.283*

* 
.149 .075 .499** 

Sig. (2-tailed) .130 .101  .474 .265 .010 .180 .500 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

Y.4 Pearson Correlation .355*

* 
.036 .080 1 .238* .099 .153 .203 .508** 

Sig. (2-tailed) .001 .746 .474  .030 .375 .166 .066 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

Y.5 Pearson Correlation .306*

* 
.078 .124 .238* 1 .034 .191 .274* .552** 

Sig. (2-tailed) .005 .485 .265 .030  .758 .083 .012 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

Y.6 Pearson Correlation 
.179 .182 

.283*

* 
.099 .034 1 -.004 .118 .436** 

Sig. (2-tailed) .106 .100 .010 .375 .758  .968 .288 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

Y.7 Pearson Correlation .292*

* 
.162 .149 .153 .191 

-

.004 
1 .105 .467** 

Sig. (2-tailed) .007 .144 .180 .166 .083 .968  .346 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

Y.8 Pearson Correlation .242* .229* .075 .203 .274* .118 .105 1 .544** 

Sig. (2-tailed) .027 .037 .500 .066 .012 .288 .346  .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

Tot

al_

Y 

Pearson Correlation .636*

* 

.501*

* 

.499*

* 
.508** .552** 

.436*

* 
.467** .544** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 



 

 

Lampiran 10. Hasil Output SPSS Reliabilitas X1  

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 83 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 83 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.622 8 

 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 27.5904 10.928 .347 .582 

X1.2 27.7590 11.380 .213 .620 

X1.3 27.9518 11.242 .277 .601 

X1.4 27.6988 10.652 .388 .570 

X1.5 27.9157 10.468 .339 .583 

X1.6 27.6145 12.606 .019 .669 

X1.7 27.8072 9.523 .541 .518 

X1.8 27.8072 10.450 .475 .549 

 

 



 

 

Lampiran 11. Hasil Output SPSS Reliabilitas X2  

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 83 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 83 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.631 10 

 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X2.1 37.0843 12.834 .380 .585 

X2.2 37.0723 14.043 .302 .605 

X2.3 36.9639 14.157 .283 .609 

X2.4 37.2771 12.983 .398 .581 

X2.5 37.1084 14.903 .089 .655 

X2.6 37.0482 13.803 .300 .605 

X2.7 36.9639 14.816 .210 .622 

X2.8 37.0843 13.444 .334 .597 

X2.9 37.1446 14.296 .251 .615 

X2.10 37.0964 13.088 .453 .572 

 

 



 

 

Lampiran 12. Hasil Output SPSS Reliabilitas Y 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 83 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 83 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.611 8 

 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y.1 27.7952 8.653 .439 .537 

Y.2 28.1928 9.353 .245 .602 

Y.3 27.9518 9.559 .279 .588 

Y.4 27.8193 9.638 .312 .578 

Y.5 28.0723 9.190 .335 .571 

Y.6 27.8554 10.101 .243 .596 

Y.7 27.8795 10.010 .287 .586 

Y.8 27.8434 9.378 .345 .569 

 

 



 

 

Lampiran 13. Hasil Output SPSS Uji R2  

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .504a .254 .235 2.99624 

a. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1 

b. Dependent Variable: Total_Y 

 

 



 

 

Lampiran 14. Hasil Output SPSS Uji t  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.971 3.585  4.175 .000 

Total_X1 .392 .108 .420 3.622 .001 

Total_X2 .110 .098 .130 1.117 .267 

a. Dependent Variable: Total_Y 

 

 



 

 

Lampiran 15. Hasil Output SPSS Uji F  

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 244.213 2 122.107 13.601 .000b 

Residual 718.197 80 8.977   

Total 962.410 82    

a. Dependent Variable: Total_Y 

b. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1 

 

 



 

 

Lampiran 16. t Tabel 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 

42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 

43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 

44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 

45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 

46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 

47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 

48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 

49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 

50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 

52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 

53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 

54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 

55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 

56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 

57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 

58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 

59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 

60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 

61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 

62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 

63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 

64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 

65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 

66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 

67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 

68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 

69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 

70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 

71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 

72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 

73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 

74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 

75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 

76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 

77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 

78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 

79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 

80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 

 

 

 



 

 

Lampiran 17. r tabel 

 
 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 

53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 

54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 

55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 

56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 

57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 

60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 

61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 

62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 

63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 

64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 

65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 

66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 

67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 

68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 

69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 

70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 

71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 

72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 

73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 

74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 

75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 

76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 

77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 

78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 

79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 

81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 

82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 

83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 

84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 

85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 



 

 

Lampiran 18. Kuesioner Responden                                                                                    

No. Responden : 

DAFTAR KUESIONER 

 

PENGARUH  KESIAPAN ALAT  DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP PROSES 

BONGKAR MUAT DI PELABUHAN TANJUNG INTAN CILACAP 

(Studi Kasus Kapal di bawah manajemen PT.KSE) 

 

1. Nama     :.................................................. 

 

2. Jenis Kelamin   : 1. Pria               2. Wanita    

 

3. Usia        

a. 20 th s/d  30 th 

 

b. 30 th s/d  40  th 

 

c. 40 th s/d   50 th 

d. 50 th atau lebih     

4. Tempat Bekerja  
a.  MV. DK 02 

  
b.  MV. DK 03 

 
c. MV. KT 02 

 
d. TKBM Pelabuhan Tanjung Intan  

 

5. Pengalaman Bekerja 

a. 1 th sd 5 th 

  

b. 5th sd 10 th 

 

c. 10 th sd 15th  

 

d. 15 th lebih 

 

Petunjuk Pengisian : 

A.  Isilah semua nomor dalam angket ini dan sebaiknya jangan ada yang 

terlewatkan. 

B. Pengisian jawaban cukup dengan memberi tanda (√) pada pernyataan yang 

dianggap sesuai dengan pendapat responden (satu jawaban dalam setiap 

nomor pernyataan). 

C. Pilhan jawaban : 

a. Sangat Tidak Setuju (STS) 

b. Tidak Setuju (TS) 

c. Ragu-Ragu (R) 

d. Setuju (S) 

e. Sangat Setuju (SS) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

1. VARIABLE KESIAPAN ALAT 

NO PERNYATAAN STS TS R S SS 

 A. Pemeliharaan Alat 

1 Mualim 1 melaksanakan perawatan terhadap 

alat bongkar muat agar selalu dalam keadaan 

siap pakai 

     

2 Mualim 1 melakukan perawatan alat bongkar 

muat sesuai jadwal 

     

 B.Instrumen Pendukung Alat Bongkar Muat Dalam Kondisi Bagus 

3 Kelengkapan pendukung alat bongkar muat 

tidak mengalami kendala 

     

4 Instrumen alat bongkar muat  berfungsi secara 

optimal 

     

 C. Pada Saat Beroperasi Alat Bongkar Muat Tidak Rusak  

5 Pada saat pelaksanaan kegiatan bongkar muat 

alat bongkar muat tidak mengalami kendala 

     

6 Mualim 1 bertanggung jawab atas kendala 

yang terjadi 

     

 D. Instrumen Safety Dalam Kondisi Optimal 

7 Instrumen Safety pada alat bongkar muat 

sesuai SOP 

     

8 Instrumen safety dapat bekerja secara optimal      

 

 

2. VARIABLE DISIPLIN KERJA 

NO PERNYATAAN STS TS R S SS 

 A. Ketepatan Waktu Datang 

1 Saya datang tepat waktu di tempat kerja      

2 Saya selalu mentaati jam kerja dari perusahaan      

 B. Kepatuhan Terhadap Peraturan Yang Berlaku 

3 Saya memilki sikap patuh terhadap semua 

peraturan yang berlaku 

     

4 Dalam bekerja saya memiliki kesediaan sikap 

untuk taat terhadap aturan ataupun perintah 

     

 C. Tanggung Jawab Dalam Melaksanakan Tugas 

5 Saya selalu mengerjakan tugas yang sudah 

menjadi tanggung jawab saya 

     

6 Saya tidak menunda-nunda perintah atau tugas 

yang telah diberikan kepada saya 

     

 D. Penggunaan Safety Equipment  

7 Saya selalu menggunakan perlengkapan safety      



 

 

sesuai SOP 

8 Perlengkapan safety sangat berguna untuk 

keselamatan dalam bekerja 

     

 E. Motivasi Dalam Bekerja 

9 Saya selalu bersungguh sungguh dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan 

     

10 Adat  atau kebiasaan dapat mempengaruhi 

tingkat kedisiplinan dalam bekerja 

     

 

 

3. VARIABLE PROSES BONGKAR MUAT 

NO PERNYATAAN STS TS R S SS 

 A. Waktu Yang Diperlukan 

1 Performa alat bongkar muat mempengaruhi 

waktu yang diperlukan dalam kegiatan 

bongkar muat 

     

2 Teknologi alat bongkar muat sudah terbaru      

 B. Kecepatan Bongkar Muat 

3 Kecepatan dalam bongkar muat tergantung 

keandalan atau pengalaman dari pekerja 

     

4 Keadaan cuaca memperlambat kegiatan 

bongkar muat 

     

 C. Pemilihan Cara Bongkar Muat 

5 Pemilihan cara bongkar muat dapat menjadi 

jaminan lamanya waktu bongkar muat 

     

6 Pekerja sudah berpengalaman terhadap 

pemilihan cara bongkar muat 

     

 D. Jumlah Alat Yang Digunakan 

7 Kapasitas alat pendukung bongkar muat dapat 

memperlancar kegiatan  

     

8 Kemampuan angkat dari alat bongkar muat 

sudah sesuai dengan SWL 
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